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Abstract 
 

During successionally process the non-woody plant understory cover related to dominance of tree vegetation 

around successional land. Fallow land are models of secondary successional are present the land of New Guinea (Papua). 

The study was conducted at fallow land 15 years old Womnowi, Sidey Manokwari West Papua to determine the 

important value index (IVI), diversity, evenness, and describe potential species composition of vegetation non-woody 

plant understory cover. We used continouse line sampling method when field inventory and make purposive sampling 

2x2 m each a plot 20x20 m. We had found 749 individual part of 41 species, highest IVI are Sellaginella wyldenowii 

(25.04%), Selaginella sp (23.44%)., and Spathoglottis plicata (14.60%), diversity index Shannon-Weiner (Hʹ) is 3.13, 

and evenness (E) is 0.84. We also had found orchids and some unique Arecaceae and some species can used by local 

wisdom like Diplazium esculentum and Pothos spp. Based the floristic composition of analysis vegetation we temporary 

conclude non-woody plant understory cover are shade plant. 
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Abstrak 
 

Selama proses suksesi tumbuhan bawah non-kayu berhubungan dengan vegetasi fase pohon yang melingkupi 

lahan suksesi. Lahan bera adalah salah satu model suksesi sekunder yang umum dijumpai di Papua. Penelitian telah 

dilakukan di lahan bera 15 tahun Kampung Womnowi, Sidey Manokwari Papua Barat untuk menentukan indeks nilai 

penting (INP), keanekaragaman, kemerataan, dan mendeskripsikan jenis berpotensi dari tumbuhan bawah non-kayu. Di 

lapangan Kami menggunakan metode continouse line sampling secara purposif dengan petak 2x2 m setiap 20x20 m. 

Kami menemukan 749 individu dari 41 jenis, INP tertinggi adalah Sellaginella wyldenowii (25.04%), Selaginella sp. 

(23.44%), dan Spathoglottis plicata (14.60%), indeks keanekaragaman Shannon-Weiner (Hʹ) adalah 3.13, dan indeks 

kemerataan (E) 0.84. Kami juga menemukan beberapa jenis anggrek dan Arecaceae yang unik, serta beberapa jenis yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat lokal seperti Diplazium esculentum dan Pothos spp. Berdasarkan komposisi floristic dari 

analisis vegetasi tumbuhan bawah non-kayu kesimpulan sementara kami adalah tumbuhan bawah non-kayu yang 

ditemukan di lahan bera 15 tahun Kampung Womnowi, Sidey Manokwari adalah shade plant. 

Kata kunci:Lahan bera, analisis vegetasi, tumbuhan bawah non-kayu, potensi, Manokwari 

 

PENDAHULUAN 

Terdapat tiga konsekuensi akibat sistem 

perladangan berpindah yakni: munculnya fragmen-

fragmen lahan di komunitas hutan, munculnya 

sistem bera, dan terjadi proses ekologi berupa 

suksesi sekunder (Lininger, 2011). Sistem bera 

umumnya merupakan hal yang menjadi ciri khas 

suatu sistem pertanian tradisional di Papua. Selama 

proses pemberaan lahan, terjadi suksesi sekunder 

yang berdampak pada perubahan sifat fisik dan 

kimia tanah (Szott et al., 1994; Beja et al., 2015), 

serta perubahan pada vegetasi yang melingkupi 

lahan bera tersebut (Terborgh et al., 2008). 

Kehadiran vegetasi dominan pada fase 

pohon akan memberikan dampak pada struktur 

vegetasi tumbuhan bawah (Archer et al., 2011). 

Suchar dan Crookstone (2010) menyatakan bahwa 

tumbuhan bawah (semak dan herba) memiliki 
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korelasi kuat R
2
 = 0.76 terhadap variabel  iklim, 

ketinggian, tutupan kanopi, serta gangguan pada 

komunitas di 10,985 plot di Hutan Nasional 

Pasifik Barat Laut. Purnomo et al., (2018) 

menunjukkan bahwa tumbuhan bawah non-kayu 

memiliki korelasi negatif terhadap tutupan tajuk, 

jika tutupan tajuk berkurang 100% maka diduga 

akan meningkatkan nilai keragaman tumbuhan 

bawah non-kayu sebesar Hʹ = 2.11. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aspek 

kehadiran tumbuhan bawah dipengaruhi oleh 

ketersediaan air dan cahaya, karena umumnya 

tumbuhan bawah memiliki adaptasi yang luas 

terhadap faktor tanah (Légaré et al., 2002). 

Meskipun tumbuhan non-kayu memiliki 

peranan yang signifikan terhadap komponen fisik, 

kimia, dan biologi lingkungan, kehadiran 

tumbuhan bawah non-kayu memiliki peran 

ekonomi yang penting. Hadi et al., (2013) 

menunjukkan bahwa hampir seluruh jenis yang 

mampu dimanfaatkan oleh masyarakat lokal di 

Kulon Progo adalah tumbuhan non-kayu. Potensi 

tumbuhan bawah non-kayu pemanfaatanya 

didominasi oleh sebagai tanaman hias dan bahan 

makanan di Gunung Marapi, Sumatera Barat 

(Nasution et al., 2015). Nunaki et al., (2009) 

menyebutkan bahwa di daerah Sorong Selatan 

(Suku Maybrat), memanfaatkan 18 jenis tumbuhan 

bawah non-kayu (habitus semak, herba, dan liana) 

dari total 47 jenis tumbuhan yang diinvertarisir  

sebagai tanaman obat. Suku tersebut memiliki 

kearifan lokal tersendiri dalam meramu dan 

menggunakan tumbuhan tersebut. Survei awal 

penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat 

lokal di Kampung Womnowi, Distrik Sidey 

Manokwari memiliki keterikatan pada hutan 

suksesi yakni memanfaatkan tumbuhan sebagai 

bahan makanan, obat-obatan, dan bahan bangunan. 

Allen et al., (2002) menyatakan bahwa sistem bera 

merupakan penciri utama pertanian tradisional di 

Papua. Selama pemberaan dalam waktu 10-20 

tahun, vegetasi tumbuhan berkayu menjadi 

dominan dan dominasinya memberikan dampak 

pada tumbuhan bawah. Belum tersedia informasi 

aspek ekologi dan potensi tumbuhan bawah di 

lahan-lahan bera berumur 15 tahun di Papua. 

Tujuan penelitian ini adalah mengiventarisasi 

tumbuhan bawah non-kayu di lahan bera 15 tahun 

Kampung Womnowi Distrik Sidey Manokwari 

sehingga nilai keragaman dan potensinya menjadi 

penting untuk keperluan riset mendatang.  

 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yang dilaksanakan pada bulan Mei 2018 

di lahan bera 15 tahun Kampung Womnowi 

Distrik Sidey Manokwari Papua Barat. Letak 

lokasi penelitian S 0°48′17.2″ hingga E 

133°28′53.62″. Ketinggian lokasi penelitian 132 

mdpl dengan topografi datar tanpa gunung serta 

diapit oleh dua sungai yakni Sungai Womnowi dan 

Sungai Kasi. Rerata suhu dan kelembaban pada 

saat penelitian yakni 27 
o
C dengan kelembaban 

cukup tinggi 81%. 

Alat dan Bahan 

Global Positioning System (GPS), Kompas, 

Termohigrometer, meteran rol, tali tambang, senar, 

buku lapangan, dan alat tulis. 

Prosedur Penelitian 

1. Survei Awal 

Dilakukan dua minggu sebelum melakukan 

inventerisasi. Survei awal sebagai langkah awal 

untuk memahami kondisi lokasi penelitian serta 

sebagai sarana untuk pendekatan riset (research 

orientation) kepada masyarakat lokal pemilik 

lahan bera yang berumur 15 tahun. 

2. Penentuan Lahan Bera 

Hasil survei awal mendapatkan tiga lokasi 

lahan bera berumur 15 tahun di Kampung 

Womnowi Distrik Sidey Manokwari dengan 

estimasi luas 2.6 ha. Hanya dipilih satu lahan bera 

dengan luasan total 1 ha berdasarkan pertimbangan 

aspek regenerasi pada tiga lahan bera tersebut, 

serta 1 ha telah mewakili 1/3 dari total luas lahan 

yang ditemukan (Giliba et al., 2011). 

3. Analisis Vegetasi Tumbuhan Bawah Non-Kayu 

Analisis vegetasi menggunakan metode 

continouse line sampling yang merupakan 

pengembangan metode garis berpetak dengan 

model sensus langsung (pendataan di lapangan) 

(Tadesse et al., 2017). Terdapat tiga hal yang 

dilakukan: 

a. Pembuatan Transek; transek dibuat dengan 

mempertimbangkan struktur vegetasi yang 

rapat (Terborgh et al., 2008), sehingga 

diasumsikan dapat mewakili ukuran luas lahan 

bera. 

b. Pembuatan Sub-petak Sampling; terdapat 25 

sub-petak sampling dengan ukuran 20 x 20 

meter, sehingga sub-petak sampling untuk 

tumbuhan non-kayu adalah 25 sub-petak 

dengan ukuran masing-masing 2 x 2 meter 

(Setiawan et al., 2017) (Gambar 1). Total luas 

sub-petak sampling adalah 100 m
2
 atau 0.01 ha. 

Pendataan Jenis; inventarisasi dipandu oleh 

Krisma Lekitoo, M.Sc beserta lima kolega yang 
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kompeten dalam melakukan pengenalan jenis di lahan-lahan bera Papua Barat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sketsa continouse line sampling dan peletakkan petak di lapangan 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan persamaan 

analisis vegetasi (Giliba et al., 2011), persamaan 

indeks keanekaragaman, serta kemerataan jenis 

tumbuhan non-kayu. Nilai penting jenis didasarkan 

pada indeks nilai penting (INP) masing-masing 

jenis. Persamaan yang digunakan adalah: 

 

INP = KR + FR; dimana KR adalah kepadatan 

relatif dan FR adalah frekuensi relatif. Penjabaran 

persamaan adalah sebagai berikut: 

 

          
                           

                  
  

 

                  
                     

                       
        

 

          
                                     

                    
  

 

                  
                     

                       
        

  

Penentuan indeks keanekaragaman 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-

Weiner yang merupakan proporsi jumlah jenis dan 

jumlah individu. Indeks kemerataan jenis (E) juga 

dianalisis mengacu pada persamaan yang 

digunakan mengacu pada Panchal dan Pandey 

(2004). 

 

Hʹ = - ∑ pi ln pi; 

 

dimana pi adalah proporsi jumlah individu suatu 

jenis dari total individu seluruh jenis (ni/N). 

 

E = Hʹ/ ln s;  

 

dimana Hʹ = indeks keanekaragaman dan ln s = ln 

jumlah jenis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 41 jenis tumbuhan bawah yang 

terdiri dari 749 individu. Sellaginellaceae 

merupakan famili dengan jumlah individu dan 

kehadiran terbanyak dibanding famili dari jenis 

lainnya. Pemberaan selama 15 tahun menunjukkan 

dampak pada struktur tumbuhan bawah non-kayu, 

terdapat 10 INP tertinggi yang ditampilkan pada 

Tabel 1. Didasarkan model distribusi, famili 

Selaginellaceae dan Arecaceae memiliki tingkat 

kehadiran yang sama jika ditinjau dari INP. Kuma 

dan Shibru (2015) menyatakan kehadiran jenis 

dalam suatu area tertentu dapat identik dengan 

jenis lainnya diakibatkan kedua jenis memiliki 

kebutuhan sumber daya yang sama. 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) (6) 
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Tabel 1. Sepuluh INP tertinggi tumbuhan bawah di lahan bera 15 tahun Kampung Womnowi Distrik Sidey Manokwari 

 
No Nama Jenis Famili KR FR INP 

1 Selaginella wyldenowii Selaginellaceae 17.62 7.42 25.04 

2 Selaginella sp. Selaginellaceae 16.02 7.42 23.44 

3 Spathoglottis plicata Orchidaceae 7.48 7.12 14.60 

4 Chyatea sp. Cyatheaceae 4.67 7.42 12.09 

5 Pothos rumphii Arecaceae 3.34 6.82 10.16 

6 Aphineuron terminans Thelypteridaceae 3.74 5.93 9.67 

7 Neprolepis biserrata Nephrolepidaceae 2.94 5.34 8.28 

8 Bolbitis sp. Dryopteridaceae 2.94 5.04 7.98 

9 Rhaphidophora korthalsii Araceae 2.40 4.45 6.85 

10 Pothos scandens Arecaceae 2.67 3.86 6.53 

 

Karakteristik faktor suhu dan kelembaban 

memiliki pengaruh terhadap kehadiran tumbuhan 

bawah non-kayu. Pengukuran parameter suhu dan 

kelembaban menunjukkan suhu yang relatif rendah 

dan kelembaban yang tinggi, hal ini memunculkan 

tingginya kelompok pteridofit di lahan bera 

tersebut. Berdasarkan karakteristik bera, kanopi 

memiliki pengaruh terhadap kehadiran tumbuhan 

bawah non-kayu. Kartikasari et al., (2012) 

menyatakan bahwa di daerah dataran rendah 

bagian Kepala Burung Papua Barat, jenis 

Asplenium spp., Neprolephis spp., Chyatea spp., 

dan Selaginella spp., merupakan jenis yang umum 

dijumpai. 

Komposisi jenis didasarkan pada famili 

ditampilkan pada Gambar 1, famili Arecaceae 

mendominasi vegetasi tumbuhan bawah non-kayu 

di lahan bera tersebut setelah famili lainnya 

(masing-masing satu famili). Berdasarkan 

komposisi jenis per famili dinyatakan lahan bera 

tersebut memiliki flora berpotensi sebagai tanaman 

hias. Famili Orchidaceae merupakan famili dengan 

proprosi ketiga setelah kumulatif famili lainnya 

dan famili Arecaceae. Tingginya persentase famili 

Orchidaceae pada 0.01 ha luas area sampling 

menunjukkan potensi yang tinggi pada sektor 

tanaman hias. Nasution et al., (2015) menyatakan 

komposisi jenis tumbuhan bawah di Gunung 

Marapi Sumatera Barat juga didominasi oleh 

tumbuhan berpotensi sebagai tanaman hias. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan Setiawan et al., 

(2017) yang mendapatkan jenis dari famili 

Poaceae dan Cyperaceae mendominasi pada lahan 

bekas tambang batubara, terdapat dua hal yang 

dapat dijelaskan yakni perbedaan faktor tanah dan 

lamanya masa bera. Pemberaan selama 15 tahun 

diduga memunculkan vegetasi pohon dengan tajuk 

rapat serta biomassa (serasah) berdampak pada 

struktur vegetasi tumbuhan bawah non-kayu. 

Berdasarkan penelitian ini secara eksplisit lahan 

bera memiliki potensi flora berpotensi yang dapat 

dieksplorasi lebih lanjut. 

Selama masa bera 15 tahun vegetasi 

dominan fase pohon (Pometia pinnata, 

Dracontomelon dao, dan Octomeles sumatrana) 

memiliki nilai dominasi relatif >15% (Susanto et 

al., 2018), sehingga diduga mengurangi penetrasi 

cahaya ke lantai hutan. Tidak ditemukan jenis dari 

famili Poceae dan Cyperaceae merupakan 

konsekuensi dari proses suksesi yang hampir 

mencapai klimaks. Komposisi jenis tumbuhan 

bawah non-kayu pada lahan suksesi (termasuk 

bera) dipengaruhi oleh lamanya masa suksesi dan 

topografi lokasi penelitian (Nasution et al., 2015). 

Indikasi lahan bera tersebut telah mendekati 

klimaks ditunjukkan oleh hadirnya rotan (Calamus 

aruensis), namun kehadiran rotan belum menyebar 

ke seluruh lahan. Rotan merupakan jenis yang 

mencirikan hutan primer di daerah tropis (Brearley 

et al., 2004; Embo et al., 2015). 

Jenis-jenis invasif yang dapat mengganggu 

jalannya regenerasi hutan juga dijumpai seperti 

Mirremia peltata dan Mikania micranta (Lampiran 

1). Mirremia peltata merupakan kelompok liana 

fast growing yang cepat mengoloniasasi hutan jika 

terjadi gangguan (Paynter et al., 2006). Selain 

jenis invasif beberapa jenis yang turut hadir adalah 

Bolbitis sp. (paku batu), Neprolepis biserrata, 

Amorpophalus sp., dan Pothos spp., merupakan 

jenis yang berpotensi memiliki manfaat sebagai 

tanaman hias. Aristolochia tagala juga ditemukan 

di lahan bera, menunjukkan terdapat potensi untuk 

mendukung kehidupan kupu-kupu Ornithoptera. 

Hasil ini menunjukkan terdapat potensi jenis 
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tumbuhan bawah non-kayu di lahan bera 15 tahun 

Kampung Womnowi Distrik Sidey yang dapat 

dikembangkan. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komposisi jenis tumbuhan bawah non-kayu 

berdasarkan familii 

Selain potensi sebagai tanaman hias, 

terdapat jenis lain yang berpotensi sebagai 

tanaman obat misalnya sebagian besar dari famili 

Smilacaceae, Zingiberaceae, Piperaceae, 

Maranthaceae (Donax canniformis) (Nasution et 

al., 2015; Ihsan dan Rahmi, 2017). Famili 

Orchidaceae khususnya genus Spathoglottis 

plicata merupakan jenis anggrek tanah yang 

memiliki nilai ekspensif sebagai tanaman hias dan 

diduga memiliki prospek sebagai tanaman obat 

menurut masyarakat lokal di Womnowi, selain itu 

Pothos rumphii dan Diplazium esculentum (pakis 

sayur) dimanfaatkan sebagai bahan makanan oleh 

sebagian masyarakat lokal Womnowi. Hasil 

inventarisasi menunjukkan  bahwa jenis-jenis 

berpotensi tersebut sangat melimpah di lahan bera 

tersebut, sehingga membuka peluang eksplorasi di 

masa mendatang. Gambar 2 menampilkan karakter 

lahan bera 15 tahun beserta jenis yang memiliki 

INP tertinggi. 

Berkaitan dengan aspek jenis yang 

berpotensi sebagai penyubur tanah terdapat 

Sellaginella spp., dan Bauhinia accuminata yang 

hadir pada lahan bera tersebut (Lampiran 1). 

Biomassa Sellaginella spp., khususnya serasah 

memiliki kandungan nitrogen yang tinggi yakni 

42–101 g m
-2

 (Van Dyne dan Vogel, 1967). De 

Michelle et al., (2012) menyatakan bahwa 

Selaginella spp., memiliki gen AMT1 pengkode 

transport ammonium dan urea yang lebih efisien, 

sehingga mampu menyerap kadar N lebih tinggi 

dibanding tumbuhan berbunga. Bauhinia 

accuminata merupakan kelompok pemfiksasi N, 

karena merupakan salah satu jenis yang termasuk 

famili Leguminose dengan nodul pada akarnya. 

Bagaimanapun bentuk kontribusinya terhadap 

tanah, kedua jenis tersebut merupakan tumbuhan 

bawah non-kayu. Kunarso dan Azwar (2013) 

menyatakan bahwa tumbuhan bawah memiliki 

peran penting dalam konservasi tanah dan air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Karakter kanopi lahan bera 15 tahun dan inset Selaginella spp. (kanan atas), dan Spathoglottis plicata 

(kanan bawah) yang berpotensi sebagai tanaman hias dan penyubur tanah 
van Heist et al., (2010) menyatakan jenis-

jenis tumbuhan bawah Selaginella spp., Riedellia 

spp., dan Ficus sagitatta mendominasi di daerah 

dengan kadar N dan P yang rendah di Kwerba 

Gunung Foja Papua. Jenis-jenis tersebut diduga 

menjadi fasilitator untuk kehadiran jenis lainnya 

selama masa suksesi. Jenis-jenis tumbuhan bawah 

seperti Costus sp., Labisia sp., dan Melasthoma 

sp., masih mendominasi pada hutan sekunder 50 

tahun di Kalimantan (Brearley et al., 2004). Hasil 

inventarisasi ditemukan jenis-jenis tersebut, diduga 
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selama pemberaan jenis tersebut menjadi fasilitator 

dalam memperbaiki kualitas tanah pasca bera. 

Nilai indeks keanekaragaman Shannon-

Weiner (Hʹ) tergolong tinggi yakni 3.13 yang 

merepresentasikan ditemukan banyak jumlah jenis 

dan individu. Pada saat kanopi dan struktur 

vegetasi dominan membentuk stratifikasi, maka 

kehadiran tumbuhan bawah lebih dibatasi oleh 

ketersediaan cahaya (Gilliam dan Turrill, 1993; 

Légaré et al., 2002). Struktur vegetasi dominan 

pohon mengacu pada Susanto et al., (2018) 

menunjukkan stratifikasi yang ditandai dengan 

veriasi pada sepuluh INP tertinggi dari fase semai 

hingga pohon. Dua jenis pohon yang memiliki 

kanopi rapat yakni P. pinata dan D. dao diduga 

mengurangi penetrasi cahaya sehingga 

memunculkan jenis-jenis toleran cahaya seperti 

Spatoglottis plicata, Selaginella spp., Chyatea sp, 

dan Neporlephis bisserate. Nilai keanekaragaman 

yang tinggi dengan model vegetasi dominan 

dengan tajuk tertutup memberikan kesimpulan 

sementara bahwa hampir seluruh tumbuhan bawah 

non-kayu adalah toleran terhadap kekurangan 

cahaya (shade plant). 

Saat terjadi hujan vegetasi dominan fase 

pohon memberikan kontribusi pada tumbuhan 

bawah non-kayu, sehingga dapat memengaruhi 

nilai keanekaragaman. Anderson et al., (1969) 

menyatakan komposisi jenis tumbuhan bawah 

dipengaruhi oleh curahan kanopi saat terjadi hujan. 

Vegetasi dominan fase pohon didominasi oleh P. 

pinnata dan D. dao yang memiliki karakter serasah 

yang masam (Ragasa et al., 2015; Trimedona et 

al., 2015), sehingga saat terjadi hujan akan 

menyebabkan tanah bersifat masam. Uniknya hasil 

yang didapatkan tetap menunjukkan nilai 

keanekaragaman yang tinggi, sehingga tumbuhan 

bawah non-kayu yang diinventarisir cukup tahan 

terhadap masamnya tanah akibat vegetasi 

dominan. 

Indeks kemerataan (E) memiliki nilai yang 

tinggi yakni 0.84 (mendekati 1), artinya seluruh 

jenis hampir tersebar merata pada seluruh petak 

sampling. Nilai kemerataan berbanding terbalik 

dengan nilai indeks dominasi, angka E tersebut 

menunjukkan dominasi yang rendah sekitar 0.16. 

Susanto et al., (2018) menyatakan hasil 

perbandingan INP kesepuluh dengan INP pertama 

dapat mencerminkan nilai kemerataan, hasil 

penelitian ini (Tabel 1) adalah 0.26 yang berarti 

jenis dengan INP pertama tidak memengaruhi nilai 

kehadiran jenis tumbuhan bawah non-kayu 

lainnya. Jika diasumsikan vegetasi dominan fase 

pohon menaungi seluruh area sampling, maka 

dapat dinyatakan selama periode bera 15 tahun 

tidak banyak dijumpai jenis tumbuhan bawah non-

kayu yang mendominasi di antara jenis lainnya. 

Roundy et al., (2014) menyatakan kemerataan 

jenis tumbuhan bawah terpengaruh akibat vegetasi 

pohon, namun terkadang toleransi jenis terhadap 

kekurangan cahaya mengakibatkan jenis tetap 

hadir dengan merata 

 

KESIMPULAN 

Banyak ditemukan jenis tumbuhan bawah 

non-kayu berpotensi di lahan bera 15 tahun 

Kampung Womnowi Sidey Manokwari. Jenis 

Selaginella spp., dan Spathoglottis plicata adalah 

jenis dengan nilai penting tertinggi, yang 

berpotensi menyuburkan tanah dan sebagai 

tanaman hias. Pada total luas 0.01 ha indeks 

keanekaragaman tergolong tinggi (Hʹ= 3.13) dan 

seluruh jenis tersebar merata (E= 0.84) 

mengindikasikan vegetasi dominan fase pohon 

tidak memengaruhi dua indeks tersebut. 

Inventarisasi lanjutan dengan pendekatan statistik 

perlu dilakukan untuk memperkuat kesimpulan ini. 
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